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Info Artikel Abstrak 

Penelitian ini menganalisis dampak intellectual capital, kepemimpinan, budaya 

organisasi, dan keberlanjutan lingkungan pada kinerja perusahaan, dimoderasi 

oleh inovasi produk. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif 

deskriptif menggunakan pendekatan explanatory research. Sampel terdiri dari 

86 karyawan yang memegang posisi manajerial di Pegadaian Area Surabaya 1, 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengujian hipotesis dilakukan 

melalui pendekatan SEM berbasis varians dengan partial least square. Hasil 

penelitian menunjukkan intellectual capital tidak signifikan mempengaruhi 

kinerja perusahaan, sedangkan budaya organisasi, kepemimpinan, dan 

keberlanjutan lingkungan memiliki dampak yang signifikan. Moderasi dari 

intellectual capital, kepemimpinan, budaya organisasi, dan keberlanjutan 

lingkungan melalui inovasi produk terbukti tidak mempengaruhi kinerja 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi produk tidak memperkuat 

dampak variabel-variabel tersebut terhadap kinerja perusahaan. 
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Article Info Abstract 

This study analyze the impact of intellectual capital, leadership, organizational 

culture, and environmental sustainability on company performance, moderated 

by product innovation. The study employs descriptive quantitative research 

design using an explanatory research approach with SEM-PLS analysis. The 

sample consists of 86 employees holding managerial positions in Pegadaian 

Area Surabaya 1, selected using a purposive sampling. Hypothesis testing was 

conducted through a variance-based SEM approach with the Partial Least 

Square. The  findings indicate that the intellectual capital does not significant 

affect company performance, whereas organizational culture, leadership, and 

environmental sustainability have a significant impact. The moderation of 

intellectual capital, leadership, organizational culture, and environmental 

sustainability by product innovation does not influence company performance. 

This suggests that product innovation does not strengthen the impact of these 

variables on company performance. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja suatu perusahaan perlu diukur agar bisa membandingkan pencapaian antar peride dan 

dapat  menilai peningkatan ataupun penurunan (Martini & Suardana, 2019), serta dapat membantu 

manajemen mengevaluasi kinerja periode lalu dan melakukan tindakan perbaikan yang diperlukan 

(Galib & Hidayat, 2018). Konsep balanced scorecard digunakan dalam studi ini sebagai alat evaluasi 

kinerja yang menyeimbangkan perspektif keuangan juga non-keuangan (Nurmagfira & Modding, 

2019). Inovasi diperlukan untuk mendukung kinerja perusahaan dalam jangka panjang, khususnya 

terkait inovasi produk.Widjaja & Winarso (2019) menjelaskan inovasi sebagai hasil dari pemanfaatan 

pengetahuan dan keterampilan untuk memperkuat daya saing. Inovasi menjadi strategi utama dalam 

menjaga kelangsungan usaha (Pinggan, 2022). Peran inovasi produk sebagai variabel moderasi 

penting menjelaskan pengaruhnya terhadap hubungan intellectual capital, kepemimpinan, budaya 

organisasi, serta keberlanjutan lingkungan. 

Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) mempengaruhi kinerja melalui aspek intellectual 

capital (Iskandar, 2018). Hasil temuan Ramadhani & Amin (2023) menilai intellectual capital 

berdampak positif terhadap kinerja perusahaan, terutama dalam pengelolaan SDM melalui rekrutmen, 

pengembangan, pelatihan, juga retensi pekerja. Namun demikian, hasil tersebut tidak sejalan dengan 

penelitian milik Angelita & Murwaningsari (2023) yang menyatakan bahwa intellectual capital tidak 

berdampak signifikan terhadap kinerja. 

Kepemimpinan adalah faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan (Fazira & 

Mirani, 2019). Seorang pemimpin bisa memberi dampak kepada bawahannya, seperti komitmen, 

kepuasan kerja, dan kinerja produktivitas (Becker et al., 2015). Studi empiris milik Sari et al. (2023) 

menjelaskan beragam gaya kepemimpinan, misalnya gaya kepemimpinan transformasional yang 

mendukung inovasi dan perubahan positif pada organisasi. Hal ini sejalan dengan beberapa terdahulu 

yang menemukan bahwa kepemimpinan berdampak positif terhadap kinerja studi (Kending et al., 

2022; Nasution et al., 2022; Rusli et al., 2023). Namun demikian, Meirina & Gusmelianti (2022) 

mengemukakan bahwa kepemimpinan tak berdampak signifikan terhadap kinerja organisasi. 

Menurut Robbins et al. (2019), prinsip-prinsip dasar organisasi mempunyai budaya erat yang 

dianut serta dipegang dengan luas. Kotter & Heskett (2016) menambahkan bahwa budaya kerja yang 

kuat dapat membatasi keragaman perilaku dan memberikan pedoman dalam bertindak dan 

menetapkan prioritas. Budaya organisasi karenanya menjadi bagian penting dari identitas perusahaan 

yang mempengaruhi perilaku karyawan (Sari et al., 2020). Sejumlah studi terdahulu memperoleh 

budaya organisasi berdampak positif terhadap kinerja (Sagala et al., 2023; Wahyudi et al., 2021), 

tetapi temuan Firdaus et al. (2023) menemukan budaya organisasi tidak signifikan terhadap kinerja. 

Keberlanjutan lingkungan menjadi isu penting dalam bisnis modern. Praktik ini tidak hanya 

meningkatkan keuntungan tapi juga berdampak pada tanggungjawab sosial (CSR) dan lingkungan 

(Aftab, 2023; Rezaee, 2016). Dalam penelitian ini, keberlanjutan lingkungan melalui kegiatan CSR 

dijadikan kewajiban perusahaan untuk memaksimalkan nilai dan keuntungan perusahaan. Studi dari 

Hermawan (2022) menemukan bahwa keberlanjutan lingkungan berdampak positif terhadap kinerja. 

Namun hasil tersebut berbeda dari temuan milik Hadi (2022) serta Istiq et al. (2021) yang menyatakan 

bahwa keberlanjutan lingkungan tak berdampak signifikan terhadap kinerja. 

Penelitian saat ini dilakukan pada PT. Pegadaian yang dihadapkan pada persaingan pasar 

keuangan yang semakin ketat sehingga menuntut efesiensi operasional serta menawarkan layanan 

dan produk yang unggul. PT. Pegadaian (Persero) tergabung dalam Holding BUMN Ultra Mikro 

(Umi) dengan BRI sebagai induk Holding yang bertujuan merealisasikan layanan keuangan yang 
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terintegrasi, lengkap, serta sesuai kebutuhan pelaku usaha di segmen ultra mikro (Republika, 2023). 

Peristiwa ini memberi dorongan kepada Pegadaian agar lebih mengembangkan secara bersama 

masyarakat. Tujuan studi ini guna menganalisis dampak dari intellectual capital, kepemimpinan, 

budaya organisasi, serta keberlanjutan lingkungan, terhadap kinerja perusahaan melalui inovasi 

produk sebagai pemoderasi. Variabel-variabel ini dipandang masih relatif jarang diterapkan secara 

menyeluruh, khususnya pada perusahaan jasa keuangan. Selain menganalisis hubungan langsung 

antar variabel, studi ini juga menggali bagaimana inovasi produk dapat mempengaruhi kekuatan 

hubungan tersebut. Temuan studi ini diharapkan bisa dijadikan refrensi yang berharga bagi studi 

mendatang serta memberi panduan praktis untuk manajemen perusahaan berkaitan dengan  

pengembangan strategi peningkatan kinerja perusahaan yang lebih efektif. 

   

TELAAH LITERATUR 

Stakeholder theory menjelaskan bagaimana dukungan dari lingkungan sosial dan otoritas dapat 

memengaruhi keberlangsungan perusahaan (Freeman, 1984). Deegan & Unerman (2015) lebih jauh 

menekankan pentingnya perusahaan dalam memprioritaskan layanan dan produk bagi para pemangku 

kepentingan serta menjaga keberlanjutan nilai tambah sebagai bagian dari strategi bisnis. 

Sumber daya perusahaan merupakan dasar utama dalam pendekatan resource-based view 

(RBV). Perusahaan yang sukses umumnya memiliki banyak sumber daya dan mampu mengelolanya 

secara efektif guna mendapat keunggulan kompetitif dan memperkuat reputasinya. RBV bisa berupa 

aset berwujud seperti real estate, mesin dan teknologi, serta aset tidak berwujud seperti sumber daya 

manusia dan hubungan pelanggan yang bersifat langka dan sulit ditiru. Pengelolaan yang tepat atas 

kedua jenis aset ini menjadi kunci utama dalam mempertahankan keunggulan kompetitif perusahaan 

(Stan et al., 2024). 

Kinerja berasal dari istilah job performance ataupun actual performance. Kinerja merupakan 

kualitas pekerjaan yang diselesaikan oleh karyawan sesuai tanggungjawabnya (Yahya et al., 2022). 

Kinerja perusahaan adalah hasil yang diperoleh perusahaan dalam kurun waktu tertentu berdasarkan 

indikator yang ditetapkan berkenaan dengan pencapaian tujuan, visi, misi, dan pelaksanaan tugas 

organisasi (Abdullah, 2015; Mousa et al., 2024). Dengan demikian, evaluasi kinerja secara rutin 

penting untuk menilai derajat efektivitas tugas serta mengenali kekuatan dan kelemahan organisasi 

(Meilawati, 2023). 

Intellectual capital ialah suatu konsep ekonomi modern untuk mengukur dan menilai aset tidak 

bewujud suatu perusahaan (Chandra & Augustine, 2019). Riadi (2017) menambahkan bahwa aset 

tidak berwujud yang terdiri dari pengetahuan dan sumber daya informasi dapat meningkatkan kinerja 

serta daya saing perusahaan. Sebagai sumber daya tak berwujud perusahaan, intellectual capital amat 

krusial dalam pengembangan nilai (Giuliani, 2013). Temuan studi Ramadhani & Amin (2023), 

mengindikasikan intellectual capital berdampak positif terhadap kinerja. Namun studi milik Angelita 

& Murwaningsari (2023) menemukan intellectual capital tak berdampak signifikan terhadap kinerja. 

H1: Intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Salah satu aspek yang dinilai bisa berdampak penting kepada keberhasilan organisasi, 

khususnya perihal perubahan, ialah kepemimpinan (Saefullah & Rusdiana, 2016). Dengan demikian, 

semakin efektif sebuah organisasi ataupun perusahaan dipimpin, maka semakin optimal kinerja 

organisasi ataupun perusahaan itu. Sejumlah penelitian terdahulu berargumen bahwa kepemimpinan 

meningkatkan kinerja perusahaan (Kending, et al., 2022; Rusli et al., 2023; Nasution et al., 2022). 
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Namun demikian, temuan empiris milik Meirina & Gusmelianti (2022) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan tak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja organisasi. 

H2: Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Budaya organisasi menjadi alat penting dalam keunggulan kompetitif, jika mampu mengatasi 

kesulitan secara tepat (Schein, 2017). Ketika pegawai telah memahami prinsip dasar organisasi, nilai 

dan keyakinan tersebut akan menjadi bagian dari identitas organisasi yang tercermin dalam perilaku 

kerja mereka sehari-hari. Robbins et al. (2019) menyatakan bahwa pencapaian kinerja individu yang 

optimal memerlukan dukungan teknologi, logistik, dan strategi perusahaan. Temuan studi dari 

Wahyudi et al. (2021) mengindikasikan budaya organisasi berdampak positif kepada kinerja, tetapi 

temuan empiris Firdaus et al. (2023) menemukan hasil yang berbeda yaitu bahwa budaya organisasi 

tidak berdampak kepada kinerja. 

H3: Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Keberlanjutan lingkungan adalah dasar yang menekankan tanggungjawab perusahaan terhadap 

para pemangku kepentingan (Tarmuji et al., 2016). Hal ini sejalan dengan teori stakeholders yang 

mengaitkan tata kelola perusahaan dengan strategi, wewenang, dan etika bisnis. Indikator kinerja 

lingkungan perusahaan dapat terlihat dari upaya mengurangi kerusakan lingkungan dan menjalankan 

aktivitas industri secara berkelanjutan yang turut membentuk citra positif di mata publik (Manrique 

& Martí-Ballester, 2017). Pengungkapan keberlanjutan ialah aplikasi konsep triple bottom line yang 

mencakup aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial (Gunawan & Mayangsari, 2015). Haninun et al. 

(2018) menyoroti bahwa laporan akuntansi dipandang sebagai catatan politik, sosial, juga ekonomi 

serta merupakan upaya bagi perusahaan guna merespons keinginan otoriter perusahaan. Temuan studi 

milik Hermawan (2022) mengindikasikan bahwa keberlanjutan lingkungan berdampak positif 

terhadap kinerja, tetapi sebaliknya hasil studi Hadi (2022) menunjukkan bahwa dampaknya tidak 

signifikan terhadap kinerja. 

H4: Keberlanjutan lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Intellectual capital adalah satu diantara elemen yang mempengaruhi value creation (Giuliani, 

2013). Di sisi lain, inovasi produk ialah cara terbaik untuk mengelola intellectual capital karena 

memungkinkan bisnis guna menciptakan struktur juga teknologi baru yang akan menunjang mereka 

menciptakan nilai serta menjaga keunggulan kompetitif mereka (Chahal & Bakshi, 2015). Bisnis 

yang mengelola intellectual capital harus secara efektif cenderung terus berinovasi dalam SDM, 

operasi, pengembangan produk, dan juga sistem perusahaan. Temuan dari Tseng et al. (2011) serta 

hasil studi milik Priady (2019) yang mengkaji inovasi sebagai pemoderasi ditemukan memperkuat 

hubungan intellectual capital dan kinerja perusahaan. Temuan Angelita & Murwaningsari (2023) 

sebaliknya menyatakan bahwa moderasi inovasi produk dengan intellectual capital tidak berdampak 

kepada kinerja perusahaan. 

H5: Inovasi produk memperkuat pengaruh intellectual capital terhadap kinerja perusahaan. 

Inovasi ialah proses mengubah penemuan menjadi produk komersial (Telbani, 2013). Chahal 

& Bakshi (2015) mengkategorikan dua jenis inovasi, yaitu inkremental dan radikal. Inovasi yang 

mengoptimalkan dan menambahkan fitur pada layanan, teknologi, ataupun produk dikenal sebagai 

inovasi inkremental. Di sisi lain, inovasi radikal ialah penciptaan layanan, teknologi, ataupun produk 

yang benar-benar baru. Selanjutnya, Jong (2007) berargumen bahwa kepemimpinan yang efektif 

mampu mengoptimalkan perilaku inovatif sebab dianggap bisa mengikat nilai-nilai pribadi pengikut 
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serta memotivasi mereka agar mencapai kinerja yang lebih tinggi. Sudiyani et al. (2021) yang 

mengkaji inovasi sebagai pemoderasi menemukan hasil bahwa inovasi memperkuat hubungan 

kepemimpinan dan kinerja perusahaan. Akan tetapi, temuan riset Meirina & Gusmelianti (2022) 

menyatakan moderasi inovasi produk melalui kepemimpinan tak berdampak pada kinerja perusahaan. 

H6: Inovasi produk memperkuat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja perusahaan. 

Budaya organisasi adalah salah satu karakteristik utama bisnis yang sukses (Tulcanaza-Prieto 

et al., 2021). Peran budaya organisasi adalah sebagai pendukung dalam penerapan strategi teknologi 

dan kerja sama bisnis, bukan sebagai faktor utama yang mendorong kinerja perusahaan (Sabaruddin 

et al., 2024). Satu diantara sejumlah pilar keunggulan kompetitif perusahaan dalam ekonomi berbasis 

pengetahuan ialah inovasi. Vanhaverbeke & Peeters (2005) menyatakan bahwa perusahaan yang 

ingin bertahan di posisinya mesti berinovasi terus menerus ataupun terus beralih di antara inovasi 

yang berbeda. Perusahaan harus bisa memanfaatkan inovasi yang berkelanjutan ini di berbagai 

bidang, termasuk SDM, teknologi, layanan, melalui efesiensi biaya operasional, sehingga bisa 

mengoptimalkan kinerja bisnis serta juga kebahagiaan karyawan (Rajapathirana & Hui, 2018). 

Temuan studi Telbani (2013) yang menelaah inovasi sebagai moderator, menemukan bahwa inovasi 

juga mampu meningkatkan ataupun mempengaruhi korelasi antara kinerja perusahaan serta budaya 

organisasi. Temuan studi Anna & Rudzewicz (2021) sebaliknya menyatakan bahwa moderasi inovasi 

produk dengan budaya organisasi tak berdampak kepada kinerja perusahaan. 

H7: Inovasi produk memperkuat pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja perusahaan. 

Perusahaan yang mengaplikasikan keberlanjutan lingkungan dapat mengelola biaya operasional 

lebih efisien, karena dinilai lebih mampu mengidentifikasi, mengukur dan mendistribusikan biaya 

lingkungan secara tepat guna mendorong efisiensi (Jeurissen, 2000). Perencanaan desain produk yang 

memperhatikan dampak lingkungan dengan dukungan sistem siklus hidup produk dapat menambah 

profitabilitas mereka (Hart & Milstein, 2003). Inovasi ialah perspektif yang meliputi ide-ide yang 

sudah dipasarkan maupun yang masih dalam tahap pengembangan (Dziallas & Blind, 2019). Temuan 

studi milik Telbani (2013) memperoleh bahwa inovasi memoderasi keberlanjutan lingkungan 

terhadap kinerja perusahaan, sedangkan hasil empiris milik Hadi (2022) menyatakan bahwa moderasi 

inovasi produk dengan keberlanjutan lingkungan tak berdampak kepada kinerja perusahaan. 

H8: Inovasi produk memperkuat pengaruh keberlanjutan lingkungan terhadap kinerja perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengaplikasikan desain penelitian kuantitatif deskriptif melalui pendekatan 

explanatory research, dengan mengaplikasikan metode analisis SEM-PLS melalui program 

SmartPLS. Terdapat empat variabel independen yang dicakup dalam model penelitian ini. Variabel 

independen pertama adalah intellectual capital, yaitu alat yang dapat menentukan kinerja dan nilai 

perusahaan dengan memicu nilai pengetahuan; dengan indikator berupa human capital, structural 

capital, dan relational capital (Galib & Hidayat, 2018). Variabel independen kedua adalah 

kepemimpinan, yaitu cara yang dilakukan pimpinan baik yang terlihat ataupun tidak terlihat oleh 

bawahannya; dengan indikator berupa pemikir sistem, agen perubahan, creator, pelayan dan 

pengurus, mampu berkoordinasi banyak hal, koordinator polikronik, instruktur dan pelatih, serta 

visioner (Decuypere, 2021). Variabel independen ketiga adalah budaya organisasi, yaitu asumsi, nilai, 

dan norma yang dianut karyawan sebagai pedoman dalam menghadapi perubahan; dengan indikator 

berupa nilai profesionalisme, nilai integritas, nilai pelayanan, nilai kesempurnaan, dan nilai sinergi 
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(Mangkunegara, 2015). Variabel independen keempat adalah keberlanjutan lingkungan, yang 

merupakan pemenuhan tanggungjawab sosial perusahaan kepada masyarakat; dengan indikator 

berupa ekonomi dan sosial (Wati, 2019). 

Selain variabel independen, penelitian ini juga mencakup kinerja perusahaan sebagai variabel 

dependen. Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian perusahaan untuk mewujudkan visi, misi, 

tujuan dan sasaran; dengan indikator nerupa pelanggan, pembelajaran dan pertumbuhan, serta proses 

bisnis internal (Mulyadi, 2015). Terakhir, variabel moderasi pada model penelitian ini yaitu inovasi 

produk, yang merupakan perubahan atau pengembangan produk perusahaan; dengan indikator berupa 

membuat desain yang menarik, perusahaan selalu menciptakan dan mengembangkan ide-ide baru, 

penambahan produk baru, serta pengembangan kualitas produk (Widjaja & Winarso, 2019). 

Sampel penelitian ini ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, dimana teknik 

penentuan sampel berdasarkan kriteria khusus yaitu orang-orang yang dianggap ahli (Ahyar et al., 

2020). Kriteria sampel yang dituju yaitu karyawan PT. Pegadaian dengan jabatan pengelola unit di 

Pegadaian area Surabaya 1, sehingga diperoleh jumlah 86 responden. Proses analisis data dijalankan 

melalui SEM-PLS, yaitu pendekatan untuk menguji hubungan antar variabel laten (Hair et al., 2021). 

Ukuran sampel SEM-PLS tidak perlu besar, dengan rekomendasi sebanyak 30 hingga 100 responden 

(Ghozali, 2018). Pengujian hipotesis dilaksanakan melalui pendekatan structural equation modeling–

partial least squares (SEM-PLS). 

  

HASIL ANALISIS 

Pengujian hipotesis mencakup skor signifikansi antar variabel, yang diperoleh melalui proses 

bootstrapping. Pengujian hipotesis dianggap signifikan jika nilai p-value berada pada nilai lebih kecil 

dari 0,05 (Ghozali, 2018). Tabel 1 merangkum temuan pengujian hipotesis dalam penelitian ini. 

Tabel 1 menunjukkan temuan pengujian pertama diperoleh nilai p-value sebesar 0,492 atau 

lebih besar dari 0,05 sehingga dinyatakan hipotesis pertama (H1) ditolak, yang berarti hasil penelitian 

ini membuktikan intellectual capital berpengaruh secara positif terhadap kinerja perusahaan, tetapi 

bahwa pengaruh itu tidak bersifat signifikan. Temuan pengujian kedua memperoleh nilai p-value 

sebesar 0,004 atau lebih kecil dari 0,05 sehingga dinyatakan hipotesis kedua (H2) diterima, yang 

berarti hasil penelitian ini membuktikan kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. Temuan pengujian ketiga memperoleh nilai p-value sebesar 0,000 atau 

lebih kecil dari 0,05 sehingga dinyatakan hipotesis ketiga (H3) diterima, yang berarti hasil penelitian 

ini membuktikan budaya organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Temuan pengujian keempat memperoleh nilai p-value sebesar 0,009 atau lebih kecil dari 

0,05 sehingga dinyatakan bahwa hipotesis keempat (H4) diterima, yang berarti hasil penelitian ini 

membuktikan keberlanjutan lingkungan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Dengan demikian, Tabel 1 menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2), hipotesis ketiga 

(H3), dan hipotesis keempat (H4) terbukti benar; tetapi hipotesis pertama (H1) tidak terbukti benar. 

Tabel 1 juga merangkum hasil uji hipotesis untuk moderasi, dimana kriteria pengujian hipotesis 

dianggap signifikan adalah jika nilai p-value berada pada nilai lebih kecil dari 0,05 (Ghozali, 2018). 

Temuan pengujian moderasi pertama diperoleh nilai p-value sebesar 0,331 atau lebih besar dari 0,05 

sehingga dinyatakan hipotesis kelima (H5) ditolak, yang berarti hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa hubungan antara intellectual capital terhadap kinerja perusahaan tidak dapat dimoderasi oleh 

inovasi produk. Temuan pengujian moderasi kedua diperoleh nilai p-value sebesar 0,335 atau lebih 

besar dari 0,05 sehingga dinyatakan hipotesis keenam (H6) ditolak, yang berarti hasil penelitian ini 
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membuktikan bahwa hubungan antara kepemimpinan terhadap kinerja perusahaan tidak dapat 

dimoderasi oleh inovasi produk. Temuan pengujian moderasi ketiga diperoleh nilai p-value sebesar 

0,327 atau lebih besar dari 0,05 sehingga dinyatakan hipotesis ketujuh (H7) ditolak, yang berarti hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa hubungan antara budaya organisasi terhadap kinerja perusahaan 

tidak dapat dimoderasi oleh inovasi produk. Temuan pengujian moderasi keempat diperoleh nilai p-

value sebesar 0,264 atau lebih besar dari 0,05 sehingga dinyatakan hipotesis ke delapan (H8) ditolak, 

yang berarti hasil penelitian ini membuktikan bahwa hubungan antara keberlanjutan lingkungan 

terhadap kinerja perusahaan tidak dapat dimoderasi oleh inovasi produk. Dengan demikian, Tabel 1 

menunjukkan bahwa hipotesis kelima, hipotesis keenam, hipotesis ketujuh, maupun hipotesis ke 

delapan (H4), kesemuanya tidak terbukti benar. 

 

Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis pertama mengungkapkan bahwa intellectual capital tidak  memiliki 

pengaruh yang signifikan pada kinerja perusahaan. Hal ini berarti meskipun terjadi peningkatan 

intellectual capital tapi dampaknya atas kinerja perusahaan bersifat tidak signifikan (Angelita & 

Murwaningsari, 2023; Landion & Lastanti, 2019; Marbun & Saragih, 2018). Hasil ini mungkin 

berhubungan dengan bentuk dari intellectual capital ialah gagasan ekonomi kontemporer yang bisa 

dimanfaatkan guna mengevaluasi juga mengukur aset tak berwujud yang terdapat dalam perusahaan 

(Chandra & Augustine, 2019). Perusahaan karenanya harus memiliki strategi untuk mengelola 

intellectual capital, antara lain dengan cara pelatihan berkelanjutan, mengembangkan pengetahuan, 

dan mendorong kolaborasi antar divisi. Dengan demikian, intellectual capital dapat berperan aktif 

dalam meningkatkan kinerja perusahaan. 

Temuan pengujian hipotesis kedua mengindikasikan bahwa kepemimpinan secara signifikan 

berdampak positif kepada kinerja perusahaan. Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu 

yang memperoleh bahwa peningkatan kepemimpinan bisa mendorong peningkatan kinerja organisasi 

(Kending et al., 2022; Rusli et al., 2023; Nasution et al., 2022). Saefullah & Rusdiana (2016) 

menegaskan kepemimpinan menjadi faktor utama dalam menghadapi perubahan dan meningkatkan 

kinerja perusahaan. Oleh karena itu, semakin efektif seorang pemimpin dalam mengelola organisasi, 

maka semakin baik pula kinerja perusahaan tersebut. Pemimpin yang inspiratif, terbuka terhadap 

masukan, dan responsif terhadap perubahan akan membentuk lingkungan kerja yang produktif, 

inklusif, dan mendukung pertumbuhan berkelanjutan. 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

 
Original 

Sample (O) 

Sample  

Mean (M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

t-statistics 

(|O/STDEV|) 
p-values 

(X1) -> (Y) 0,003 -0,015 0,137 0,020 0,492 

(X2) -> (Y) -0,279 -0,273 0,103 2,694 0,004 

(X3) -> (Y) 0,584 0,582 0,130 4,498 0,000 

(X4) -> Y 0,326 0,318 0,139 2,351 0,009 

(X1)*(Z) -> (Y) -0,054 -0,063 0,124 0,437 0,331 

(X2)*(Z) -> (Y) 0,223 0,225 0,123 1,818 0,335 

(X3)*(Z) -> (Y) -0,075 -0,061 0,166 0,449 0,327 

(X4)*(Z) -> (Y) -0,091 -0,098 0,145 0,632 0,264 

Sumber: Data primer (diolah), 2025. 
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Hasil pengujian hipotesis ketiga memperoleh hasil bahwa budaya organisasi berdampak positif 

dan signifikan pada kinerja perusahaan, yang berarti bahwa kinerja perusahaan dapat meningkat 

secara signifikan apabila budaya organisasi meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa 

peneliti terdahulu yang memperoleh hasil serupa (Sagala et al., 2023; Santoso et al., 2018; Wahyudi 

et al., 2021), namun berbeda dengan hasil studi Firdaus et al. (2023) yang sebaliknya memperoleh 

bahwa budaya organisasi tidak memiliki pengaruh pada kinerja. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

budaya organisasi dapat menjadi alat strategis untuk memperoleh keunggulan kompetitif bila mampu 

mendukung strategi perusahaan dan tanggap terhadap kesulitan lingkungan. Dengan demikian, 

perusahaan perlu menanamkan nilai-nilai budaya organisasi seperti integritas, profesionalisme, dan 

kolaborasi. Penerapan budaya yang konsisten mendorong perilaku kerja yang positif, meningkatkan 

loyalitas karyawan, serta mempercepat pencapaian tujuan perusahaan secara berkelanjutan. 

Temuan pengujian hipotesis keempat mengindikasikan keberlanjutan lingkungan berdampak 

signifikan dan positif pada kinerja perusahaan. Artinya, kinerja perusahaan bisa meningkat jika 

keberlanjutan lingkungan meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan sejumlah hasil penelitian 

terdahulu (Hermawan, 2022; Sari, 2017). Keberlanjutan lingkungan mencerminkan tanggungjawab 

perusahaan pada para pemangku kepentingan yang sejalan dengan teori stakeholders dengan prinsip 

tata kelola perusahaan (Tarmuji et al., 2016). Gunawan & Mayangsari (2015) menambahkan bahwa 

praktik keberlanjutan dijalankan melalui konsep triple bottom line yang terdiri atas sosial, ekonomi, 

dan lingkungan. Keberlanjutan lingkungan juga merupakan cara bagi perusahaan guna menanggapi 

permintaan pemangku kepentingan dan menyampaikan informasi mengenai laporan akuntansi non 

keuangan (Haninun et al., 2018). Strategi pengungkapan non-keuangan dalam laporan tahunan 

melalui program tanggung jawab sosial perusahaan seperti bantuan bencana alam dan pelatihan 

kewirausahaan. Pengungkapan inisiatif tersebut dalam laporan tahunan membangun citra perusahaan 

dan kepercayaan pemangku kepentingan yang berdampak positif terhadap kinerja perusahaan. 

Temuan pengujian hipotesis kelima mengindikasikan inovasi produk sebagai variabel moderasi 

yang lebih bersifat memperlemah dampak intellectual capital terhadap kinerja perusahaan. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan dengan temuan studi yang dilakukan Angelita & Murwaningsari (2023). 

Penelitian oleh Chen et al. (2015) mengidentifikasi intellectual capital dapat berkontribusi secara 

signifikan pada keunggulan kompetitif, tetapi peran inovasi produk untuk memperkuat hubungan 

adalah bergantung kepada strategi bisnis yang diterapkan perusahaan. Yusoff et al. (2019) juga 

mengingatkan bahwa inovasi yang bersumber dari intellectual capital dapat meningkatkan kinerja 

jika didukung oleh kapabilitas dari suatu organisasi. Perusahaan direkomendasikan perlu menerapkan 

strategi inovasi produk yang selaras dengan intellectual capital melalui pengembangan pengetahuan 

dan budaya inovatif yang tanggap terhadap pasar. Inovasi yang sesuai dengan kebutuhan konsumen 

dan strategi bisnis dapat membuat intellectual capital lebih efektif dalam mendorong peningkatan 

kinerja perusahaan. 

Temuan pengujian hipotesis keenam juga memperoleh bahwa inovasi produk sebagai variabel 

moderasi cenderung melemahkan dampak kepemimpinan atas kinerja perusahaan. Hal ini berarti 

peningkatan inovasi produk dan kepemimpinan tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan studi Meirina & Gusmelianti (2022). 

Namun sebaliknya, sejumlah temuan penelitian terdahulu menyatakan bahwa inovasi memperkuat 

hubungan antara kepemimpinan dan kinerja perusahaan (Razaq et al., 2024; Sudiyani et al., 2021; 

Chahal & Bakshi, 2015; Gumusluoglu & Ilsev, 2009). Dengan mengkomparasi pada hasil riset 

terdahulu, dinyatakan bahwa inovasi sesungguhnya dapat menjadi aspek krusial bagi keunggulan 
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kompetitif yang berdampak pada kinerja perusahaan. Kepemimpinan  yang mendukung lingkungan 

inovatif dinilai dapat meningkatkan daya saing dan kinerja perusahaan, sehingga perusahaan perlu 

menerapkan strategi inovasi produk yang dipimpin oleh pemimpin visioner yang mendorong ide-ide 

baru, memberi ruang eksperimen, dan membangun budaya kerja kreatif agar inovasi terintegrasi 

dalam proses bisnis dan berdampak positif terhadap kinerja perusahaan. 

Berlandaskan temuan pengujian hipotesis ketujuh, inovasi produk juga diperoleh sebagai 

variabel moderasi yang melemahkan pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja perusahaan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan temuan beberapa penelitian terdahulu bahwa budaya organisasi memiliki 

korelasi tinggi dengan inovasi, atau bahwa budaya organisasi penting dalam pengembangan 

perusahaan, tetapi tidak berdampak langsung terhadap peningkatan kinerja perusahaan (Anna & 

Rudzewicz, 2021; Latifu & Wahjono, 2023; Putri & Yusuf, 2022). Secara umum, budaya organisasi 

dinilai sangat berpengaruh terhadap strategi, produksi dan keberlangsungan bisnis, namun dibutuhkan 

implementasi inovasi yang tepat agar dapat meningkatkan kinerja dan mempertahankan posisi 

perusahaan di pasar (Belassi et al., 2007). Perusahaan direkomendasikan agar perlu menyelaraskan 

inovasi dengan budaya organisasi yang ada, dikarenakan inovasi bisa lebih efektif bila didukung 

budaya kerja yang terbuka, kolaboratif, dan menghargai ide baru dengan melibatkan seluruh elemen 

organisasi untuk mendorong kinerja secara optimal. 

Terakhir, temuan pengujian hipotesis kedelapan menyatakan bahwa inovasi produk sebagai 

variabel moderasi melemahkan dampak keberlanjutan lingkungan terhadap kinerja perusahaan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan temuan studi milik Hadi (2022) maupun milik Nurhidayah & Ni’am 

(2022) yaitu bahwa moderasi inovasi produk memperlemah keberlanjutan lingkungan terhadap 

kinerja perusahaan. Namun demikian, Biggi et al. (2023) menegaskan bahwa tidak semua jenis 

inovasi mampu memoderasi hubungan antara keberlanjutan lingkungan dan kinerja perusahaan, atau 

bahwa keberlanjutan lingkungan dapat meningkatkan kinerja perusahaan tanpa mesti didukung oleh 

inovasi produk terbaru. Inovasi meliputi ide-ide yang sudah berhasil dikomersialisasikan maupun 

yang masih dalam pengembangan (Dziallas & Blind, 2019), dan perusahaan bisa mengendalikan 

biaya lingkungan dari operasional melalui penerapan keberlanjutan lingkungan dan menjadikan dasar 

pengambilan keputusan yang lebih efisien. Strategi inovasi produk dengan cara mendukung program 

keberlanjutan lingkungan melalui tanggung jawab sosial berupa bantuan bencana alam dan pelatihan 

keterampilan kewirausahaan dapat berfungsi lebih efektif dalam mendukung kinerja. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan citra dan tanggung jawab sosial perusahaan, tetapi juga mengurangi biaya 

operasional dan risiko lingkungan di masa depan. 

 

SIMPULAN 

Berlandaskan pada hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian maka disimpulkan beberapa hal. 

Pertama, intellectual capital terbukti tak berdampak yang signifikan kepada kinerja perusahaan. 

Kedua temuan studi menunjukkan bahwa kepemimpinan, budaya organisasi dan keberlanjutan 

lingkungan berdampak signifikan dan positif terhadap kinerja perusahaan. Ketiga, inovasi produk 

diperoleh terbukti melemahkan dampak dari intellectual capital, kepemimpinan, budaya organisasi 

dan keberlanjutan lingkungan, kepada kinerja perusahaan.  

Bagaimanapun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan pertama bahwa 

hasil-hasil dalam penelitian tidak dapat digeneralisir untuk wilayah Jawa Timur, disebabkan 

penyebaran kuesioner hanya terbatas di wilayah Surabaya. Keterbatasan berikutnya yaitu bahwa 

kemampuan model penelitian ini untuk dapat menjelaskan kinerja perusahaan adalah relatif lemah. 
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Dengan demikian, bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas wilayah penelitian, 

selain juga dapat mempertimbangkan variabel-variabel lain diluar model penelitian ini, seperti 

pelatihan, kepuasan kerja, pengembangan, serta komitmen organisasi. 
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